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Abstract.

Culture encompasses a broad spectrum and its
development shows certain shifts, Two main features
of human are : value-gsystems and institutions
which, especially in ancient societies, were both
closely interconnected and integrated

The connection between the value-aspect and
the institutional aspect in old societies 1s very
apwious in taboo. The functions of taboo i1n  tradi-
tional societies lay Iin their integrative and
stabilizing forces 1in society. They functioned
also as effective social controls.

In tradisional societies, taboo expressed at
“the same time a sirong cosmic-religigls awareness.
Obedience of soclety members towards: taboo showed
aeep  reverence towards God and the harmony of all
1ife in the universe.

wWigh the development of society and the
“hanges 1in - culture, the quality of human life
changed too, often takKing place in revolutionary
ways, Structural changegs have their inpact 1In
value-systems, resulting in changes of outlook in
hmmanking,  for whom these changes are basic de-
mands.

Because of all these changes, taboo as a
cultural institution soon lost its significance; at
role in socliety’s iife declined drastically. At the
same time, humankind today is unddgoing a crisis of
meaning, which is also a value-crisis.

This paper aim to propose that audience re-
thinks and contemplates a‘new the possibility of
searching for ways t¢ reactualize values, like
taboo, In today’s lifethrough a set of trasnforma-
tions.  Apart from cultwral transformations, the
transformation of the soclety is in urgent need of
revisioning. ‘ :
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Dalam sebuah penelitian vang diselenggarakan
oleh Educational Study Project (ESP) terhadap
Fhazanah tradigl Jawa ditemilan tidak Kurang dari
o4 jeniz ungkapan "ora 11oK".  Berbagal ungkKapan
itu merupakan serangkaian pamali vang pernah muncul
A1 Kalangan masvarakat menyvangkKit zsegi-zegl Kehid-
upan etika, Kebudayaan, Kesehatan, eKonomi dan

llngkungan.l

Penelitian zemacam itu mensugestikan perlunya
dilihat ulang segi-segl Kehidupan Kebudayaan Kita
masa silam yang antara lain ditandai oleh berperan-
nva lembaga tabu dalam masyarakat. Tinjauan ulang
terhadap tekstur bhudaya masa lalu itu akan mempun-
val arti penting berkKenaan dengan rerjalanan
moedernitas hari  inl, yang seringkal: JdikejutKan
dengan berbagal Kehilangan Kita.

Sebuah kKehilangan penting itu tak pelak lagi
akan menyangkut dimens: niiai-nilal  vang pada
masanya telan berperan secara tegas bagir fungs:
rengintegrasian masyvarakat., Tak uarung Kehilangan
semacam 1tu sering dianggap sebagal bayaran terten-
1w sebagail resiko Kemajuan, Namun begitu adalah
saalh untuk dipertanyakan, bhahKan diseszlkan  berhu-
g dengan 1mbalan yang *tiada sebanding  yang
terbangun mengganti Khilangan 1tu  Dengan Kata
iain, Kehilangan dan Kerugian KkKualitatif +telah
ditukar oleh anasir-anasir teknis yang sifatnya
kuantitatif. Implikasi daripadanya adalah berlang-
sungnya berbagal Ketidakseimbangan dalam masyarakat
modern dewasa ina.

Senmlan KetidaKseimbangan dalam perjalanan
modernitas 1ni pada akhirnya akan beresiko sampal
pada Kriszis makna hidup, yang bhukamnya +idak
terasakan <len umat manusia hari ini. Dari  sumber
¥risis makna itulah dapat dimaklumi bahwa sementara
Kita menyaksikKan Kemajuan-Kemajuan teknologl vang
membuat takjub, di pihak lain arti Kemanusiaan bisa
dekaden.

RuKti-bukti akKan Krisis makna hidup tidaklah-
sulit dimajukan Mengikuti serangkKaian Kerantakan
soslal yang secara sosiologls Kuat -- misalnya yng
disertal perilaku hedonis -- muncul perilaku Keras,
Kejam dan Kasar oleh manusia satu atas yang lain
Jenis perilakunya bisa berciri Kejahatan fisik
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maupin nonfisik, darli penjagalan tubuh manusia
sampal pada Korupsi yang amat eanggih -- dan
Kedua-duanya bersifat antimamisia dan Kontrabudaya.
Oleh Karena sekallan penyimpangan itu  bersum-
berkan EKrisis makna, Kita tidak bisa lain untuk
memandangnya selain dari menenpatKamya pada Ker-
angka Kebudayaan. Dalam Konteks pemeliharaan makna
hidup, suatu Kebijaksanaan tersendiri terhadap
tradisi  sangat relevan sekaligus menjadi  upaya
menangkap Kembali nilai-niial dasar yang telah
rergl. Eerja semacam ini, notabene, akKan merupakan
gerakan mendasar menghindarkan gelombang baru
Ketidakbahagiaan manusia Xebudayaan, Kata Gezha
Roheim  pada dasarnya meruvpakan upayva dalam  Kurun
zaman yang herbeda sguna mengelakKkan diri dar:
berbagal bentuk KetidakK bahagiaan hidup. 2. Francis
Merril mengatakan betapa Kebudayaan itu  dibeedakan
3
oleh makna-makna daripada bentukK-bentuk fisilk
Pittirin SorokKin menegaskan berhubung Kebudayaan
diliaziikan oleh dan dalam universum  superorganik,
maka tedir: dan berwujud Ke dalam makna, nilal dan
Norma-norma vang terintegrasi dan saling
4
berkaitan

Tabu  adalah sistem Kepercavaan yang dikenal
menguasal cara hidup masyarakat tradisional; vyang
merigikan serangkalian pantangan atau pemali. Dalam
tabu  dikandung seperangkat aturan sosial Yang
sifatnya serba tidak beleh. Ia diterima validitas-
nya secara turun-temarun dalam  suatu masyarakat.
Sifat imperatif tabu adalah matlak :

Menurut EnzikKiopedia istilah tabu berasal dari
Kebudayaan Polvnesia, yang semula  ditemakan oleh

=

James Cook di tengah suku Tonga pada tammn 1771 .
Diterangkan bahwa dalam berbagal KelompoK masyars-
kat di negeri Kepulauan Itu tabu  dinamakan  Juga
tamby, dubung, tapu, dan Kapu Berbagal sukKu bangsa
di Rodhesia menyebut tabu dengan tonda atau bwango,
vang artinva mirip dengan haram 41 negerl Arabk dan
ora 1lok bagl orang Jawa.

Dalam Kehidupan suku Trobiands dan Dobu "di
negeri Polynesia tabu berkaitan dengan prioritas-
prioritas yvang berlainan. Pada masyarakat Trobiands
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itu tabu lebih berkaitan dengan tata perkKawinan di
antara sauwdara sepupu. Pada maayarakat Dobu i3
lebih diartikan sebagal pancaran magis yang menga-
tur Mehidupan zehari-hari ysng apabila dilanggar
akan  menodal sralitas wmn dan dlyakind akan
mendatangkan malapetaka. )
Salah seorang yang banvak menyelidikKi tabu
&

adalah Sir James George Frazer. Menurut Frazer
tabi merupakan sebuah sistem pantangan yvang bercir:
religiug, dan 41 lain pihak merupakan sisi negatif
dari: magi. Di tengah Kehidupan masyarakat vang
dikendalikan <lenh pandangan mitis, religi dan masgl
memang sukar i1sahkan dengan tegas., Kedua-duanya
lebih diterangkan Kedalam bentuk mitos.

Secara magis tabu memilik: daya-daya Khusus
vang mengikat warga masyarakat dan menjadal zemacam
rUuMmis  bagl  ukses dalam Kemidupan, Maka tak
mengherankan bahwa dalam lingkungan Kehidupan
zgpert:  perbhiuruan hinatang, rcerkawinan pesta dan
reperangan  pemuh dengan tabu-tabu demi KeyakKinan
merea terhadap jaminan Keberhasilan

Sehaliknya, tabu sering Jjuga diterapkan ber-
sangkutan dengan  perkara-perkara ringan, yang
urang berartl mendalam Suku Tikopia A1 Polynesia
melarang anak-anak mereka menyentuh Kamera seorang
turis, begitu pula pulpen, dengan alasan tabw
Orang Melanesia dilarang menyusuri lorong Kecil
georang diri atau memasuki Kebun buah. Para pelang-
garfmya ering dituntut cieh masyarakat yang ber-
sangkutan mesKipun sangsi atas pelanggaran 1tu
dianggar berilakuctomatis. Hukuman iiu misainya
dlanggap terjadi dalam bentuk nasib sial  atau
adanya musibah vang meninpa pelanggar maupun Ke-
inarganya.

Maka itu penerimaan masyarakKat terhadap tabu
akan berlandaskan nilal Kebenaran vang sifatnya
SKITrAmANUIS 13wl selaku Kebenaran, tama  dipandang
mengandung prevensi seraya memberikan resep  dengan
tingkat Kemanjuramnya yang besar bagl sukses Kehid-
upan. :

*

Dalam lingkup dunia ilma pengetahuan tabu
telah melahirkan berbagal penjelasan teoritis
melalui beberapa disiplin ilm. Sigmund Freud,
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mengembal ikan fenomena tabu itu Kearah basis pemik-

dramya vang dikenal dengan represi. A de Waelhens
7 ;

menyatakan

" Freud, mengingatkan Kita bahwa dalam perja-
ianan gsjaramya bhangsa manasia menderita  atau
menimpakan penderitaan pada dirinya tiga luka
narsistik. Copernicus merenggut Keluhuran mamusia
zelaku pusat dunia. Darwin menempatan manmnusia dalam
Keginambungan Keturunan hewan dan dengan demikKian
merontoKKan asal-usul manusia yvang istimewa. Freud,
Jengan renemu.an KetidakKsadaran menyvingkirkan
rrioritas akal budi dan Kesadaran "

Bagli Freud, yang menggerakkan manusia bukKanlah
pikiramya melainkan - dorongan Keinginan dalam
hubungammya dengan Kesenangan dan Kebahagiaan yang
tak terpemuihkan., Prinsip Kesenangan dankKebahagiaan
dalam Kelnginan manusia itu berhadapan  dengan
Prinsip Kenyataan, yang Kemudian melahirkKan Kon-

&
flik-Konflik, Seperti ditegaskan oleh N. O Brown
psikoanalisa  adalah Keseluruhan i1lma tentang Kon-
f1ik mental dan Konflik inilah sebab daril represi.
Dalam ajaramya tentang Kecemasan Freud melihat
manusia merepresl dirinya sendiri dengan mencipta-
Kan Kebudayaan dan masyarakat. Salah sebuah rerresi |
vang terpenting dalam Kehidupan mamusia 1tulah
represl  terhadap dorongan seks. Ia melihat bahwa
tabu  akan incest {(wbungan 3seks dengan saudara
gendiri) taklain dari zebuah represil seksual, vyang
biza dianggap sebagal awal dari tumbuhnya berbagal
entuk tabu lanjutan.

Kaum antropolog sogial, meskKipun merekKa tidak
mempberi penjelasan teoritis vang sama, akKan tetapl’
umamya fepakat bahwa tabu dalam banyak hal menpmun-
val arti penting bagil tatanan sozial. Pada girliran-
nya tabu Dberperan menentukKan selaku sistem unmum
Kontrol sosial. Nilal-nilal intrinsik  dalam tabu
kKemadian dilembagakan dalam Kebudayaan dalam ‘uentuk

tracuu dan adat
¥*

Dua abad sebelum James CooK menemukan pemakKa:l -
an tabu dalam masyarakat Polynesia, sastra Jawa
telah mengenal tabu Karena istilah "ora iloK" itu
telah tertera dalam "Serat 11a-Ila Ki Ageng Sela”
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yang digubanh tahun 1500, . DiyakKini pula Dbalwa
sistem pemali dalam masyarakat Kebudayaan Jawa
telah diketahui lama sebelumya, ialah dalam Kehid-
upan maszyarakat pra agama.  Sartono  Kartodirdjo
mengatakan kahwa pemall seperti ora ilok merupakan
ajaran atau Kepercayaan yang tidak bisa diganggu
gugat, dan dalam perwujudannya sekKarang melembaga
dalam paham environtmentalis yang mincul sebagail

10
Kritik terhadap paham Komunisme dan Kapitalisme.

Dalam rangka masyarakat sekarang vyang sudah
Degitu terbuka lembaga tabu amat merosoet peranan
dan fungsinya dalam membangun stabilitas sosial.
Meskipun dJdemikian agaknya tidak Dherarti bahwa
zegala Dbentuk pemali telah hilang dari peredaran
Kehidupan mamusia modern Orang-orang yang hidup
dalam jaman Kontenporer-pun masih mengenalnya dan
f1idak akKan bebasz daripadanya. Eagaimanapun anasir-
anasir mitis dalam hidup manusia haari 1in1 masih
Kentara, sejalan dengan tiga +iahap perkembangan
Kebudayaan van Peursen yang teoritis 1idak akKan
nmenghapuskan salan satunya

Contol masih melekatnya pemall dalam Kehidupan
manusia Kin: t1dak sulit untuk dimajukan. Dikalan-
gan masyarakat Jawa dikenal pemali mengemiKakan
rakalan serba hijau JikKa »erkunjung Ke pantai
selatan, atau Juga mendaki gumung. Berbagai bentuk
"petung” masih dianut oleh masyarakat pedesaan bila
akan menyelenggarakan hajat perhelatan. Mereka
mencari apa yang dinamakan "hari baik® dan mentabu-
Kan hari-hari tertentu vang dianggap memberi nahas..
Malahan, notabene, orang-orang barat yang d4dikenal
modernitasnya i1tu mentabukn angka 13.

Harus diakui banhwa tabu ditengah-tengah masya-
rakat modern tidak 1agl menpunyal nilai-nilal dasar
‘vang terlembaga sebagaimana dahulu @ berlangsung
dijaman lama. Kepercayaan vyang ada kKini lebih
merupakan 324l perseorangan belaka 4an bhukan merua-
rakan masalah masyarakat sebagaimana dahualu, Tabu
berangsur-angsur merosot dan hilang berkat "hukum
hesi" Kebudayaan i1tu gendirl, yang telah bergerak
Ke arah peradaban melalul proses yang sering revo-
lutif., Dalam perspektif semacam inilah seringkali
terasakan adanya Kehilangan tertentu dalam Komuni-
tas Kultural, bertmuibung tabu selaku lembaga budaya
mengandung Jdi  dalamya KekKuatan dan nilaie-nilail
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kKultural. Kekuatan itu sekKurang-Kurangnya adalah
i. ¥Kepatuhan warga masyarskat terhadap tabu men
: cerminkan nilai-nilail Kosmis -religius yang
menunjukkan KetaKjiman Kepada Tuhan dan Kein-
timan terhadar alam semesta. Kepercayvaan
Lersebut agaknya lebih bermekna  daripada
rengakuan Keagamaan tetapl tidak diikRutyl oleh
RKonsekKuensi-KonsekKuensi  tindak ditaraf emoi-

i,

- e

11, Tabu menginplikasikan berlangsungnya integrasi
dan  stapilizasi Komumnitas sosial dan budayvs,
szehilngga masyarakat sungguh-sungguh berupa
"commuirty” dan bukKan sekKedar "sgroup”. KeKua-
tan vang menghilang pada seg: integrasi dan
stabilisasi ini nyaris belum tersedia penggan-
tinya. PerKembangan modernitas acapkall terasa
hambar, dangKal dan zepl berhubung dJdengan
alienasy vyvang terjadi 41 tengah dominasi
teknologl maju XemaKmuran materiil-fisik yang
heriebihan hiza amat menggoda aksiszstens:
nitali-nilail dasar dengan inplikasi mengembang-
nya budaya permisif vang bertentangan dengan
modalitas masa silam JikKa dahulu orang  dike-
Kang dengan tabu vang "serba tidak bolsh” maka
Kini orang dilulu dengan Kemudahan yang "serba
boleh, ‘

iz Tabu merupakan lenbaga Kontrol  sosial yang
tangguh, vang dalam masyarakat modern sebetul-
nya periu digantikan Jdengan hukum positif,
namun Kalaupun hukum positif zanggup  berperan
sebagal lembaga Kontrol sosial bari, agaknyaia
masih Kalah mendalam nilainya dengan tabu
Keputugan orang terhadap tabu merun jukkan
supremasi moralitas dalam Kerangka etiX sosial
vang mentah, sedangkan Kepatuhan orang modern
terhadap hukum positif labin mewuudKan Ketaa-
tan lahiriah

Barangkali relajaran penting dari pernah
berlakunya tabu dalam Kwrun zaman yvang lama di masa
silam  justru lebih terletak pada KeberlakKuan #&tikK
3esial  tersebut.  Jika Kondisi semacam  1tu  ingin
direaktual isasikan dJi tengah Kehidupan masa Kini,
Kiranya akan dibutuhkan serangkaian transformasi
Kultural secara serius, Khususnya di kKalangan



neger: yang sedang berkembang.

Kepatuhan etik sosial secara heteronom pada
lembaga tabu, perlu ditransformasikan ke dalam
epatuhan etik yang otonom pada pribadi-pribadi
zshingga nmengembang secara Kolektif sebagar pen-
vangga nilai-nilal dasar dalan Kerangka masyarakat
modern.  Demikianlah , menengok ulang peranan dan
fungsi tabu Kita akan diingatkan pada ucapan Inman-
uel! Kant, bahwa ¢iri Khas Kebudayaan terdapat dalam
Kemampuan marusia  untuk mengajar dirinya

fendiri.
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